BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Batas Administrasi
2.1.1. Kondisi Geografis

Jalan Kebon Pedes Kota Bogor merupakan jalan kolektor primer yang terletak
di Kecamatan Tanah Sareal yang menghubungkan pusat kota dengan arus lalu
lintas yang datang dari arah Jalan Sholeh Iskandar dan Jalan Raya Cilebut. Jalan
Kebon Pedes Kota Bogor memiliki panjang jalan 950 m dan luas 104 ha dengan
perkerasan seluruhnya adalah aspal dan memiliki tipe 2/2 TT. Fasilitas angkutan
umum yang melewati ruas Jalan Kebon Pedes Kota Bogor adalah angkutan
perkotaan.

Pada ruas Jalan Kebon Pedes Kota Bogor terdapat perlintasan sebidang
kereta api dengan palang pintu yang letaknya menuju arah masuk ke pusat Kota
Bogor. Adanya perlintasan sebidang kereta api akan menambah resiko terjadinya
kecelakaan lalu lintas karena merupakan pertemuan antara perlintasan kereta api
dengan moda kendaraan di jalan raya. Kondisi eksisiting di lapangan perlintasan
sebidang kereta api tidak tegak lurus dengan permukaan jalan raya (menyerong)
menyebabkan terjadinya resiko kecelakaan lalu lintas. Selain itu perlintasan
sebidang dengan palang pintu akan menyebabkan terhambatnya arus lalu lintas
karena kereta api akan menjadi prioritas saat melintas dan akan menyebabkan
antrian dan tundaan kendaraan. Kondisi di lapangan juga menyebabkan terjadinya
hambatan lalu lintas dimana gradien permukaan rel kereta api yang terlalu tinggi
dengan permukaan jalan dimana akan menghambat kecepatan kendaraan pada
saat melintasi perlintasan sebidang di Jalan Kebon Pedes Kota Bogor. Dengan
gambaran wilayah tersebut akan menyebabkan permasalahan lalu lintas berupa
resiko kecelakaan lalu lintas dan hambatan lalu lintas di titik perlintasan sebidang
kereta api Jalan Kebon Pedes Kota Bogor. Sehingga, diperlukan adanya analisis
peningkatan kinerja perlintasan sebidang antara kereta api Jalan Kebon Pedes

Kota Bogor.



Perlintasan sebidang rel kereta api pada Jalan Kebon Pedes Kota Bogor, kondisi
perlintasan yang tidak tegak lurus dan keadaan rel yang licin menjadikan titik
perlintasan sebidang sebagai daerah potensi kecelakaan. Selain itu, dengan
adanya palang pintu pada perlintasan serta kondisi perlintasan rel yang terlalu
tinggi dengan permukaan jalan menyebabkan terjadinya permasalahan lalu lintas
berupa antrian dan tundaan yang mengakibatkan tersendatnya arus lalu lintas

pada perlintasan sebidang tersebut.

Sumber: Hasil Dokumentasi Tahun 2024

Gambar I1. 1 Visualisasi Kondisi Jalan di Perlintasan Sebidang Kebon Pedes Kota Bogor

Gambar diatas menunjukkan kondisi perlintasan sebidang rel kereta api pada
Jalan Kebon Pedes Kota Bogor, dimana terlihat kondisi perlintasan yang tidak tegak
lurus menjadikan titik perlintasan sebidang sebagai daerah potensi kecelakaan.

Selain itu, dengan adanya palang pintu pada perlintasan serta kondisi perlintasan



rel yang terlalu tinggi dengan permukaan jalan menyebabkan terjadinya
permasalahan lalu lintas berupa antrian dan tundaan yang mengakibatkan

tersendatnya arus lalu lintas pada perlintasan sebidang tersebut.
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Sumber: GAPEKA
Gambar II. 2 Jadwal Kereta Api Yang Melintas Pada Perlintasan Sebidang Kebon Pedes
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Sumber: Google Earth, 2024
Gambar II. 3 Gambaran Lokasi Studi Dengan Google Earth
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Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kota Bogor, 2024

Gambar I1. 4 Peta Jaringan jalan Menurut Status



